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Abstrak

Kemunculan novel berbahasa Mandarin menjadi salah satu karya sastra yang sudah
banyak beredar dan menarik untuk dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemilihan kosakata yang digunakan dalam novel terjemahan berjudul Dressed as The
Future Boss and His Own Mother. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori terjemahan yang berfokus pada teks dari bahasa sumber (Tsu) dan teks dari
bahasa sasaran (Tsa). Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif
untuk menganalisis bahasa dan padanannya dalam novel tersebut. Data penelitian ini
adalah novel terjemahan yang dipublikasikan melalui wattpad oleh Aicecoco (2023)
yang berjudul Dressed as The Future Boss and His Own Mother dan juga novel aslinya
yang dipublikasikan melalui shubaow.net oleh E-FF# (2022) dengan judul ZFEREFKFE
B, Data dikumpulkan dengan mencari kata-kata unik yang menunjukkan ciri
khas penulis dalam mendayagunakan diksi atau kosakata yang dikumpulkan, kemudian
diuraikan makna dari kosakata tersebut agar mudah dipahami maksud sebenarnya
yang disampaikan oleh penulis. Data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis isi sehingga tidak terikat oleh tempat. Analisis isi ini
difokuskan pada membagi materi ke dalam satuan-satuan berupa diksi atau kosakata
yang ditemukan dalam novel.Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel
Dressed as The Future Boss and His Own Mother terdapat penggunaan jenis kata
diantaranya kata kerja, kata sifat, dan kata benda.

Kata Kunci: kosakata, novel terjemahan, teks bahasa sumber, teks bahasa sasaran

Abstract
The emergence of Mandarin language novel becomes one of literature works that
has spread mostly and is interesting to be studied. This research aimed to find out the
vocabulary selection used in the translated novel in Mandarin language to Indonesian
language. The theory used in this research was translation theory which focuses on the
text from the language source (Tsu) and the target language text (1Isa). This research
was included into a descriptive qualitative research to analyze the language and its
equivalent in that novel. The data of this research was the translated novel published
through Wattpad by Aicecoco (2023) entitled Dressed as The Future Boss and His Own
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Mother and its original novel published through shubaow.net by E-FH (2022) with
title BERERF ML, The data were collected by searching for the unigque words
which showed the authors trait in empowering the diction or vocabulary collected,
then the meaning of the words was elaborated from the vocabulary in order to ease
understanding the meaning delivered by the author. The collected data then were
analyzed by using content analysis method until it is attached by place. This content
analysis was focused on dividing the material into the units in the form of diction or
vocabulary found in the novel. The results of this research showed that in the novel
Dressed as the Future Boss and His Own Mother there was the usage of word types such

as verbs, adjective, and noun.

Keywords: vocabulary, translated novel, source language text, target language text

I. PENDAHULUAN

Penerjemahan merupakan upaya
menemukan padanan makna suatu teks ke
dalam bahasa kedua. Hal ini ditekankan pada
padanan makna karena dalam penerjemahan
makna adalah obyek yang diterjemahkan dari
teks bahasa sumber ke dalam teks bahasa
sasaran. Dalam hal ini penerjemah dihadapkan
pada suatu teks sebagai satuan makna yang
berupa kumpulan kata atau kalimat. Nugroho
(2007) menyatakan bahwa persoalan utama
dalam penerjemahan adalah makna yang
selalu muncul dalam bukan terjemahan
sebagai produk dari proses penerjemahan.

Fadly (2016) berpendapat bahwa
penerjemahan memiliki peran yang strategis
dalam pengembangan budaya karena berfungsi
mengalihkan pesan yang mengandung unsur
budaya dari suatu bahasa ke bahasa lain.
Budaya secara umum mencerminkan sikap
terhadap budaya, orang, peristiwa dan
seluruh dunia lainnya, serta cara bagaimana
sikap tersebut dimediasi. Dengan demikian,
budaya menunjuk pada seperangkat nilai
dan kepercayaan yang umumnya dimiliki
oleh kelompok sosial tertentu dan sikap yang
diadopsi oleh produsen dan penerima teks
(Faiq 2004). Teks biasanya menyampaikan

makna ideologis yang membuatnya terpapar
pada norma-norma sosio-kultural (Hatim,
1997).

Hal yang tidak diragunakan lagi telah
ditujukkan penerjemah dalam memainkan
peranan pentng sebagai analisis komunikasi
antarbudaya yang besar, sehingga banyak
terjadi komunikasi antarbudaya yang
beragam melalui bahasa. Di Indonesia sendiri
sudah banyak bahasa asing yang masuk.
Masuknya bahasa asing melalui banyak media,
misalnya dari media sosial, film, buku, dan
sebagainya. Namun, masih banyak orang
yang kesulitan dengan bahasa asing tersebut,
sehinggga penerjemah masih dibutuhkan oleh
kebanyakan orang.

Eugene & Charles, R. (1969)
mendefinisikan penerjemahan sebagai
kegiatan untuk mencari padanan dari bahasa
sumber ke dalam bahasa sasaran, dengan
catatan padanan tersebut memiliki makna
paling dekat dengan bahasa sumber dalam
konteks bahasa dan budaya. Menerjemahkan
antar bahasa tidak hanya sekedar mengartikan
sebuah kalimat tetapi, padanan bahasa dalam
kalimat itu juga harus tepat.

Newmark (1988) mendefinisikan
penerjemahan sebagai penyampaian makna
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suatu teks ke dalam bahasa lain dengan
cara yang dimaksudkan oleh pengarang
teks tersebut. Definisi ini menekankan pada
pengalihan makna dari teks bahasa sumber
ke dalam teks bahasa sasaran sesuai dengan
apa yang dimaksudkan oleh penulisnya.

Hatim dan Munday (2004) mendefinisikan
penerjemahan sebagai proses pengalihan teks
tertulis dari bahasa sumber (Bsu) ke bahasa
sasaran (Bsa). Dalam definisi ini mereka tidak
secara eksplisit menyatakan bahwa objek
yang dialihkan adalah makna atau pesan. Hal
ini lebih menekankan penerjemahan sebagai
sebuah proses.

Pendapat lain dari Nida dan Charles
(1982) menyatakan bahwa penerjemahan
adalah mereproduksi dalam bahasa penerima
padanan alami yang paling dekat dengan pesan
bahasa sumber. Secara eksplisit menyatakan
bahwa penerjemahan berkaitan erat dengan
masalah-masalah kebahasaan makna, dan
kesepadanan.

Keselarasan antarkata atau antarkalimat
sangat penting karena memengaruhi
pemahaman orang yang mendengar, membaca
atau melihat. Oleh karena itu, seorang
penerjemah mempunyai tanggung jawab
yang berat sebab harus memahami bahasa
sumber dan bahasa sasaran. Tidak jarang
seorang penerjemah mengalami kesulitan
dalam penerjemahan, salah satunya dalam
menerjemahkan buku, baik fiksi maupun
non-fiksi.

Pengarang asli tentu mempunyai ciri khas
sendiri dalam menulis ceritanya. Ciri khas
pengarang biasanya terletak pada penggunaan
bahasa, seperti dalam menunjukkan ciri-ciri
karakter dalam cerita. Penggunaan bahasa

yang khas ini membuat penerjemah kesulitan

dalam menerjemahkan ke bahasa sasaran. Saat
ini, sudah banyak sekali novel terjemahan
yang beredar, baik yang sudah diterbitkan
atau sebatas pada website e-novel. Novel
terjemahan dari Tiongkok juga menjadi salah
satunya yang sudah banyak beredar sekarang.
Bahasa Mandarin termasuk bahasa yang
sulit, selain mahir dalam bahasa Mandarin
penerjemah juga dapat mengimbangi style
kepenulisan dari penulis aslinya.

Banyak peneliti sebelumnya yang
melakukan penelitian mengenai novel
terjemahan, tetapi masih sedikit yang
menganalisis novel terjemahan dari Tiongkok.
Teori yang digunakan ada berbagai macam,
diantaranya penerjemahan idiom, gaya
bahasa, penerjemahan berkonsep budaya,
dan sebagainya. Analisis novel terjemahan
dengan kajian stilistika juga digunakan oleh
peneliti terdahulu. Ada beberapa penelitian
sebelumnya terkait kajian stilistika dalam
novel terjemahan.

Pertama, Marini (2010) dalam tesisnya
yang berjudul “Analisis Stilistika Novel
Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata”.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
keunikan pemilihan dan pemakaian kosakata
terdapat pada leksikon bahasa asing, leksikon
bahasa Jawa, leksikon ilmu pengetahuan,
kata sapaan, kata konotatif pada judul.
Analisis tersebut menunjukkan bahwa penulis
mampu menonjolkan keunikan pemilihan dan
pemakaian kosakata yang spesifik dan lain dari
yang lain. Faktor sosial budaya dan pendidikan
penulislah yang melatarbelakangi keunikan-
keunikan dalam novel Laskar Pelangi.

Kedua, Sugiarti (2015) dalam jurnalnya
yang berjudul “Analisis Penerjemahan

Kosakata Bermutu Budaya dalam Novel
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Chinmoku”. Penelitian ini mengambil fokus
prosedur penerjemahan yang ditempuh dalam
menerjemahkan kosakata yang bermuatan
budaya dari bahasa Jepang ke bahasa
Indonesia. Penelitian ini menggunakan 2
teori dalam menganalisa data, yaitu teori
semantik dan teori penerjemahan. Ketiga,
Nuroh (2011) dalam penelitiannya yang
berjudul “Analisis Stilistika dalam Cerpen”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
stilistika dengan mencermati beberapa
fenomena yang berhubungan dengan peristiwa
kehidupan manusia. Peristiwa manusia ini
seperti, filosofis, religi, sosiologi, budaya,
dan stilistika.

Keempat, Savitri (2020) dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis Diksi
dalam Novel Terjemahan Prancis-Indonesia
Lara Kusapa”. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil novel terjemahan Prancis sebagai
objek penelitiannya. Ditemukan banyak
kosakata unik dan tak lazim yang sangat jarang
digunakan oleh penulis naskah atau penulis
novel. Oleh karena itu, penelitian tersebut
bertujuan untuk menelaah diksi yang terdapat
dalam novel terjemahan dan kesepadanan
makna dari pilihan kata yang digunakan dengan
bahasa sumbernya. Kelima, Apriyanti & Shinta
(2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Kesulitan Pemilihan Diksi dan Strategi
dalam Penerjemahan”. Peneliti melakukan
penelitian terkait kesulitan mahasiswa dalam
menerjemahkan teks. Kesulitan yang dialami
karena kurangnya perbendahaan kosakata,
teks yang mengandung budaya, serta jenis
teks tertentu seperti puisi.

Persamaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah teori yang

digunakan sama, yaitu meneliti bagaimana

pemilihan kosakata atau diksi dalam novel
terjemahan. Novel terjemahan memiliki gaya
kepenulisan yang unik sehingga banyak
peneliti sebelumnya yang juga tertarik untk
meneliti hal tersebut. Perbedaannya adalah
terletak pada objek penelitian yang dipakai.
Sebelumnya, belum ada yang meneliti novel
terjemahan yang berasal dari Tiongkok.
Perbedaan lainnya terdapat pada penelitian
kelima, karena peneliti menjadikan mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Inggris
sebagai objek dalam penelitiannya terkait
penerjemahan.

Penulisan novel sangat penting dalam
menentukan bahasa yang seperti apa yang
akan digunakan. Walija (1996) menjelaskan
bahwa bahasa adalah komunikasi yang paling
lengkap dan efektif untuk menyampaikan ide,
pesan, maksud, perasaan, dan pendapat orang
lain. Hal tersebut menjadi alasan pentingnya
bahasa yang dipakai dalam penulisan novel.
Bahasa dalam novel secara tidak langsung
menjadi perantara pesan yang ingin
disampaikan oleh penulis kepada pembacanya.
Penerjemah dalam proses menerjemahkan
novel dari bahasa sumber ke bahasa sasaran
sangat perlu memperhatikan unsur bahasa ini.
Faktor utama dalam menerjemahkan adalah
diksi. Apabila salah dalam memilih kosakata
dalam menerjemahkan akan mengakibatkan
kesalahan pesan yang disampaikan penulis
asli kepada pembaca sasaran (Husen, 1. 1985).

Nababan et al. (2016) mengungkapkan
pendapat bahwa terjemahan yang berkualitas
adalah terjemahan yang mengandung seluruh
isi dari bahasa sumber, terjemahan yang sudah
menyesuaikan kaidah dan budaya dalam
bahasa sasaran, dan terjemahan yang mudah

dipahami oleh pembaca bahasa sasaran.
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Menerjemahkan suatu tulisan memiliki
beberapa tahapan supaya hasil terjemahan
dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran
dapat diterima oleh pembaca bahasa sasaran.
Pertama, penerjemah menganalisis teks
bahasa sumber yang terdiri atas, analisis
hubungan gramatikal, dan analisis makna
dari masing-masing kata dan kombinasi kata.
Kedua, hasil analisis pada tahap pertama
ditransfer dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran. Terkahir, restukturisasi hasil transfer
sehingga sepenuhnya bisa diterima dalam
bahasa sasaran (Eugene and Charles, R. 1974).

| Bentuk Teks Bsu | Bentuk Teks Bsa

| Analisis |—. Transfer |—b Restrukturisasi

Gambar 1. Proses penerjemahan menurut
Nida dan Taber

Teori terjemahan tersebut menekankan
adanya restrukturisasi sebelum dibaca oleh
pembaca supaya pembaca dapat memahami
maksud yang ingin disampaikan oleh penulis.
Stilistika mempunyai hubungan dengan
penggunaan sastra. Stilistika ini digunakan
oleh penerjemah dalam mengkaji sastra dari
segi penggunaan bahasa. Atmazaki (1990)
menyatakan bahwa stilistika disebut juga
gaya bahasa sastra, sehingga secara umum
stilistika adalah kajian terhadap karya
sastra yang berpusat kepada pemakaian
bahasa. Oleh karena itu, pemakaian bahasa
yang benar oleh penulis mampu membuat
pembaca ikut merasakan suasana yang
terjadi dalam ceritanya. Pemilihan bahasa
bukan sebatas bahasa baku atau non-baku,
melainkan kosakata dan padanan yang dipakai

penerjemah saat menerjemahkan.

Keraf (1991) menyatakan bahwa kosakata
atau pembendaharaan kata suatu bahasa adalah
keseluruhan kata yang dimiliki oleh sebuah
bahasa. Bahasa tentunya memiliki struktur
kosakata dalam kalimatnya. Menerjemahkan
novel juga perlu memperhatikan susunan
kosakata. Kridalaksana (2001) menyatakan
bahwa kosakata adalah kekayaan kata
yang dimiliki oleh seorang pembaca atau
penulis atas suatu bahasa. Kata merupakan
komponen dari bahasa, baik bahasa Indonesia
itu sendiri maupun bahasa asing. Kata-kata
dapat dijadikan sebagai alat bantu bertukar
pikiran secara tidak langsung. Semakin baik
dalam pemilihan kosakata, semakin baik juga
komunikasi yang dibangun antara penulis
dan pembaca. Penerjemah perlu usaha ekstra
dalam penerjemahan supaya kosakata yang
digunakan mampu dipahami oleh pembaca
tanpa mengurangi maksud dari penulis aslinya.

Saat ini peneliti masih sedikit yang
melakukan penelitian terkait novel terjemahan,
padahal banyak hal menarik yang bisa diteliti
dan dikembangkan. Permasalahan terkait
aspek sastra dan padanannya, keunikan
pemilihan dan pemakaian kosakata dalam
penerjemahan menarik untuk diteliti.
Penelitian ini diharapkan dapat membuat
adanya peneliti lain yang mengkaji lebih
lanjut dan lebih mendalam dari penelitian
ini. Penelitian ini berfokus pada pemilihan
dan pemakaian kosakata yang khas dalam
novel terjemahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pemilihan kosakata yang digunakan dalam
novel terjemahan “Dressed as The Future
Boss and His Own Mother”, dan untuk
medeskripsikan hasil penelitian terkait

permasalahan yang diambil dalam novel
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terjemahan “Dressed as The Future Boss and
His Own Mother”. Kontribusi yang diberikan
dalam penelitian ini untuk menumbuhkan
minat peneliti lain untuk ikut mengkaji novel
secara stilistika, menambah wawasan dan
pengetahuan penulis juga pembaca mengenai
analisis novel secara stilistika, menunjukkan
keunikan dan kekhasan pemilihan dan
pemakaian kosakata dalam novel khususnya

novel terjemahan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
kualitatif deskriptif untuk menganalisis bahasa
dan padanannya dalam novel tersebut. Subroto
(2007) menyatakan bahwa metode kualitatif
adalah metode pengkajian atau metode
penelitian terhadap suatu masalah yang
dirangsang menggunakan prosedur-prosedur
stilistik. Metode ini bersifat deskriptif sehingga
menggunakan kalimat dalam menjelaskan
hasil penelitian. Jenis penelitian kualitatif
deskriptif disesuaikan dengan permasalahan
yang diambil dan dibahas.

Data dari penelitian ini adalah novel
terjemahan yang dipublikasikan melalui
wattpad oleh Aicecoco (2023) yang berjudul
Dressed as The Future Boss and His
Own Mother dan juga novel aslinya yang
dipublikasikan melalui shubaow.net oleh 5
FM (2022) dengan judul % %A K 8 A
fib 2% 4.

Teknik pengumpulan data dengan mencari
kata-kata unik yang menunjukkan ciri khas
penulis dalam mendayagunakan diksi atau
kosakata yang dikumpulkan, kemudian
diuraikan makna dari kosakata tersebut agar
mudah dipahami maksud sebenarnya yang

disampaikan oleh penulis.

Tabel 1
Informasi Terkait Novel Asli dan
Terjemahannya
No. Novel Asli Terjemahan
1.  Judul ZE IR Dressed as
KA The Future
fh oG Boss and
His Own
Mother
Penulis B2 Aicecoco
3. Tanggal 27 Mei 15 April
Penerbitan 2022 2023
4.  Bahasa Mandarin Indonesia

Data yang sudah dikumpulkan dianalisis
dengan menggunakan metode analisis isi
sehingga tidak terikat oleh tempat. Analisis isi
ini difokuskan pada membagi materi ke dalam
satuan-satuan berupa diksi atau kosakata yang
ditemukan dalam novel. Data yang dianalisis
berupa teks dari bahasa sumber (Tsu) dan teks
dari bahasa sasaran (Tsa), data dari keduanya
diartikan makna atau maksud yang ingin
disampaikan oleh penulis yang lebih sesuai
di bahasa sasarannya.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang akan dianalisis berupa teks
dari bahasa sumber (Tsu) dan teks dari bahasa
sasaran (Tsa), data dari keduanya akan diartikan
makna atau maksud yang ingin disampaikan
oleh penulis yang lebih sesuai di bahasa
sasarannya. Kata-kata yang dianalisis juga
digolongkan sesuai dengan jenisnya. Jenis
kata diantaranya, kata kerja (verbal), kata
sifat (adjective), kata benda (nomina), kata
keterangan (adverb), kata ganti (pronomina),
dan sebagainya. Diantara banyaknya jenis kata,
penelitian ini hanya meneliti tiga jenis kata,

yaitu kata kerja, kata sifat, dan kata benda.
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Tabel 2
Teks Bahasa Sumber dan Teks Bahasa Sasaran dari Novel

No. Teks bahasa sumber (Tsu)

Teks bahasa sasaran (Tsa)

I mEBRKME, —MNIVINREFIEEKEA

T2 L.

Di kolam renang terdekat, seorang anak kecil
sedang berjuang di dalam air

2. RLURIZHEREDEHZE, BEITHOR

7K

Ruan Yimo segera menyuntikkan obat antip-
iretik, lalu meminum 2 teguk air hangat.

3. BER, MAMEREAELE, R

TIRITI AN B R B ESH.”

“Steward Luo, tolong undang orang-orang ini
keluar, dan jangan biarkan mereka menggang-
gu saya dan anak-anak saya sedang makan bu-
bur”

4. “EREF, BERIZERIR

“Cuci tanganmu, usap wajahmu, dan makan
malam.”

5. “BEERBFN FFEEHCHK”

“Nian-nian adalah laki-laki, nian nian mencuci
dirinya sendiri”

6. ZENRRAVALNY, fRiRHAZRER

BAEEXL

Yan Fufeng menggertakkan gigi dan penuh
depresi , tetapi tidak menemukan alasan yang
kuat untuk membalasnya.

7. BLLREE,
RERMEFT FH,

EXLENEMATRAKRE,

Ruan Yimo memikirkannya, dan memposting
momen tanpa beban psikologis, dan mem-
buang telepon setelah mengirim.

8. ZREZRZAMKECAME X

Dia mengukur suhunya dengan pistol suhu
pada jam 3 pagi.

9. INEZREERFEMNLFERFR FFERER

KB /) g

Anak itu melonggarkan kartu hitam itu dengan
merentangkan tangannya untuk membungkus
betis yan fufeng.

10. AR, MR, BWHEF, XHEARRREK

K, BEAZA

Cuaca dingin, musim hujan, film horor, jika
anda tidak memiliki sebotol air bahagia saat
ini, anda tidak manusiawi

Penerjemah novel seringkali menggunakan
kosakata yang unik saat menerjemahkan ke
bahasa sasaran. Kata unik ini maksudnya
kata yang tidak bisa secara langsung diterima
oleh pembaca melainkan perlu untuk dicerna
lebih dalam maksud dari kata tersebut. Hal
itu juga berhubungan dengan padanan yang
dilakukan oleh penerjemah. Kata unik ini
dikelompokkan melalui beberapa jenis kata
dan dibandingkan dengan bahasa sumber
untuk mengetahui apakah kata unik tersebut
dapat mewakili hal yang ingin disampaikan

oleh penulis asli.

Penggunaan Kata Kerja

Kata kerja merupakan kata yang
menunjukkan suatu hal yang dikerjakan atau
dilakukan oleh orang. Dalam sebuah novel
tentu saja terdapat kata kerja. Berikut adalah
beberapa data yang menunjukkan penggunaan
kata kerja.

Data 1

Tsu: 1M 55 APk E, —N/NINREF
IELE K BASUT L. (Er pangbian yongchi
Ii, yige xido xido de haizi zhengzai shui i

buduan zhéngzha)
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Tsa: Di kolam renang terdekat, seorang
anak kecil sedang berjuang di dalam air.

Pada data 1 terdapat sebuah kata kerja
berjuang yang menjelaskan bahwa berusaha
sekuat tenaga dalam kesukaran dan bahaya.
Kata berjuang merupakan terjemahan
dari kata zhéngzha di bahasa sumber. Jika
dilihat dari makna kalimat diatas, berjuang
menjelaskan sebuah situasi dimana seorang
anak kecil sedang tenggelam di kolam renang
dan berusaha menyelamatkan dirinya. Dengan
kata lain, kata berjuang juga dapat dipadankan
dengan kata tenggelam. Hal itu karena, dua
kata tersebut memiliki makna yang sama

dalam situasi ini.

Data 2
Tsu: Bt AR ZIEIR e 2y MRAE DL,
W7 W5 1R K. (Rudn yi mo like b tuishdo
yao wéi jingu, zai weile liangkou wénshui)
Tsa: Ruan Yimo segera menyuntikkan
obat antipiretik, lalu meminum 2 teguk air
hangat.

Pada data 2 terdapat sebuah kata
menyuntikkan yang artinya memasukkan
sesuatu berbentuk cairan ke dalam tubuh. Kata
menyuntikkan itu berasal dari terjemahan kata
wei jinqu. Jika diartikan secara tersendiri atau
bukan bentuk kalimat wei jinqgu memiliki arti
memberi makan atau memasukkan. Namun,
dalam kalimat narasi di atas diartikan sebagai
menyuntikkan, padahal jika dipadankan
kata menyuntikkan tidak selaras dengan
kata selanjutnya meminumkan. Artinya
kata menyuntikkan dalam kalimat di atas
bukanlah makna sebenarnya atau suntik pada

umumnya yang berbentuk jarum, melainkan

memasukkan cairan obat yang berbentuk cair
atau obat sirup yang digunakan untuk penurun

panas pada anak-anak.

Data 3

Tsu: “BER, BRORIEX L A IE H
%, AEAEMATRIT IR AN P K B
5. (“Lud gudnjia, mdfan ni bd zheéxié rén
ging chiiqu, buyao rang tamen lai ddrdo wo
hé wdojia zdi zai hé zhou.”)

Tsa: “Pelayan Luo, tolong undang orang-
orang ini keluar, dan jangan biarkan mereka
mengganggu saya dan anak-anak saya sedang

makan bubur”

Pada data 3 terdapat kata undang yang
memiliki arti mengajak atau menyuruh.
Biasanya kata undang digunakan untuk
mengajak menghadiri suatu acara atau bisa
juga digunakan untuk memanggil supaya
hadir. Kata undang ini merupakan hasil
terjemahan dari kata Qing rén yang berarti
mengundang. Makna secara keseluruhan
dalam kalimat langsung di atas, menjelaskan
bahwa seseorang menyuruh pelayan Luo
untuk mengajak orang-orang yang ada di

dalam sana untuk keluar.

Data 4

Tsu: “Beie T, BERIZHEIR. (“Xi
xishou, cd ca lian chi wanfan.”)

Tsa: “Cuci tanganmu, usap wajahmu,

dan makan malam.”

Pada data 4 terdapat kata usap. Menurut
KBBI usap memiliki arti mengahapus;
menyeka; menyapu. Penggunaan kata usap
jika dianalisis dari kalimat langsung di

atas merujuk pada sebuah perintah untuk
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membasuh atau mencuci muka. Kata usap
merupakan hasil penerjemahan dari kata
ca ca_jika diterjemahkan secara terpisah
berarti menghapus. Dijelaskan sebelumnya
bahwa menurut KBBI kata usap juga berarti
menghapus. Jadi, pemilihan kata usap oleh
penerjemah tentu tidak salah dan sudah
dipadankan dengan bahasa sasaran yang
dipahami oleh pembaca.

Data 5
Tsu: “SFAF2 5 I, FHFEEH k.
(Nian nian shi nanzihan, nian nidn ziji xi)
Tsa: “Nian-nian adalah laki-laki, nian

nian mencuci dirinya sendiri”

Pada 5 terdapat kata mencuci yang
merupakan terjemahan dari kata xi. Menurut
KBBI mencuci artinya membersihkan dengan
memakai air atau barang cair, biasanya
dengan sabun. Dari penjelasan mengenai
mencuci, kalimat langsung di atas merujuk
pada mandi. Situasi yang tergambar bahwa
ada seseorang yang menyuruh Nian-nian
untuk mandi sendiri. Biasanya kata mencuci
di Indonesia digunakan untuk membersihkan
benda, seperti pakaian atau piring. Pemilihan
kata mencuci dibanding mandi juga memiliki
maksud tersendiri berhubungan dengan

masalah yang diusung yaitu kata unik.

Penggunaan kata sifat

Kata sifat atau adjective adalah jenis
kata untuk menggambarkan sifak, watak,
suasana dalam sebuah cerita. Penggunaan kata
sifat ini digunakan agar pembaca mengetahui
bagaimana watak dari karakter dalam cerita
dan bagaimana suasana yang digambarkan

oleh penulis dalam ceritanya. Beberapa

kosakata dalam novel yang menunjukkan

kata sifat dalam novel, sebagai berikut.

Data 6

Tsu: 2R R s o O AR ], i i
AN B SR AE ) B [9]4L. (Yan Fafeng ydoya
man lian de yamén, pianpian zhdo bu dao
qiangying de liyou hui durt)

Tsa: Yan Fufeng menggertakkan gigi dan
penuh depresi, tetapi tidak menemukan alasan
yang kuat untuk membalasnya.

Pada data 6 ada kata depresi yang menurut
KBBI memiliki makna keadaan jiwa seseorang
yang ditandai dengan perasaan yang merosot,
seperti muram, sedih, dan perasaan tertekan.
Kata depresi terjemahan dari kata yumen.
Dilihat dari situasi dalam penggalan narasi di
atas menjelaskan bahwa Yan Fufeng sedang
merasa kesal dan muram. Sebelum kata depresi
terdapat kalimat bahwa Yan Fufeng sedang
menggertakkan giginya. Seseorang yang
sedang menggertakkan giginya pasti sedang
dalam suasana hati yang tidak mengenakkan.
Jadi, kata depresi merujuk dalam suasana hati

yang kesal dan muram.

Data 7

Tsu: Pt AR, ZH0:0H AKX
TAHE, KFEJaEET T FHL. (Rudn
yi mo xidngzhe, hao wu xinli fudan de fa le
péngyou quan, fa wan hou jiu diii kaile shoujt)

Tsa: Ruan Yimo memikirkannya, dan
memposting momen tanpa beban psikologis,
dan membuang telepon setelah mengirim.

Pada data 7 terdapat kata psikologis
terjemahan dari xin/i. Dalam KBBI psikologis
berarti sesuatu yang berkenaan dengan
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psikologi dan bersifat kejiwaan. Dari narasi
di atas, psikologis tersebut dapat dimaknai
pikiran. Narasi menjelaskan bahwa Ruan
Yimo memposting sebuah foto momen yang
dia lakukan sebelumnya tanpa memikirkan

hal apa yang mungkin terjadi kedepannya.

Penggunaan kata benda

Kata benda atau nomina merupakan jenis
kata untuk menjelaskan segala sesuatu yang
merujuk pada kata yang dapat dibendakan.
Penggunaan kata benda yang dianalisis ini
memiliki maksud konotasi. Menyebutkan
sebuah benda dengan pemilihan kosakata yang
tidak familiar untuk pembaca sasaran. Beberapa
kosakata yang menunjukkan kata benda dalam
novel ini dapat dilihat dalam data berikut.

Data 8

Tsu: /= = ri 2 H AR AR 25 fl & 1 1A
. (Lingchén san didn dudyong tiwén giang
g€i ta liangle tiwen)

Tsa: Dia mengukur suhunya dengan pistol
suhu pada jam 3 pagi.

Pada data 8 terdapat sebuah kata yang
menunjukkan kebendaan, yaitu pistol suhu.
Kata tersebut menunjukkan sebuah keunikan
dalam penerjemahan. Dalam KBBI, pistol
berarti senjata api genggam yang pendek
dan kecil. Kata pisto/ suhu diambil dari
bahasa sumber Tiwen giang. Dilihat dari
kalimat di atas, kata pisto/ suhu merujuk
pada termometer yang biasanya digunakan
oleh masyarakat untuk mengukur suhu saat
demam. Keunikan dalam pengambilan kata
untuk menggambarkan sebuah benda tersebut
yang dimaksud jika tiap penulis memiliki ciri

khas tersendiri dalam karyanya.

Data 9

Tsu: /I £% RE 8 BE A /0 A2 T B4
fit 3= P # AF &= K I /N . (Xidohdi
néngqunéngshén de song kai hei kd, shéenshou
quan bao zhu yan fufeng de xidotul.)

Tsa: Anak itu melonggarkan kartu hitam
itu dengan merentangkan tangannya untuk

membungkus betis yan fufeng.

Pada data 9 ada kata kartu hitam yang
terjemahan dari kata 4éi kd. Dalam kasus ini,
kata tersebut bukan merujuk pada benda kartu
berwarna hitam. Jika membaca keseluruhan
novel pada chapter 27, kata héi kd ini
merujuk pada nama anak anjing yang baru
saja diadopsi oleh Yan Sinian. Dari itu, dapat
diketahui bahwa penerjemah telah salah dalam
menerjemahkan. Para pembaca sasaran akan
merasa bingung jika membaca novel tersebut
secara langsung tanpa melihat lagi novel
aslinya seperti apa. Fatalnya kata tersebut
ada banyak, sehingga terjadi misinformasi
yang ditulis oleh penulis asli dengan pembaca

sasaran.

Data 10

Tsu: &K, MR, Mg, XB{E
ANKIPLRK, T EAZEN. (Léng tian,
yiiye, kongbu dianying, zhe shihou bu ldi ping
kuai yao shui, jianzhi bushi rén.)

Tsa: Cuaca dingin, musim hujan, film
horor, jika anda tidak memiliki sebotol air
bahagia saat ini, anda tidak manusiawi

Data 10 terdapat kata air bahagia
terjemahan dari kata kuai yao shu. Air bahagia
ini termasuk dalam kata yang sebenarnya
atau denotasi. Maksud dari kata dalam narasi

tersebut adalah air atau minuman yang cocok
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untuk diminum dalam suasana tersebut.
Minuman yang cocok tentu akan membuat
suasanya jadi lebih bahagia. Oleh karena itu,
penulis menyebutnya sebagai air bahagia.
Pada narasi selanjutnya juga dijelaskan air
bahagia ini seperti coca cola, sprite, bahkan
wine. Air bahagia ini dapat digolongkan
sebagai kata unik dari penulis dan pastinya

tidak familiar untuk pembaca sasaran.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa novel terjemahan
Dressed as The Future Boss and His Own
Mother ini penerjemah dalam mencari padanan
dari bahasa sumber ke bahasa sasaran sudah
cukup baik dan dipahami oleh pembaca. Gaya
penerjemahan juga tidak mengurangi ciri khas
dari penulis asli. Sedikit adanya kekurangan
dalam menerjemahkan tanpa melihat lebih
dalam kosakata di bahasa sumber, sehingga
terjadi salah terjemahan seperti yang dibahas
sebelumnya. Kekurangan penerjemahan bisa
cukup fatal apabila terdapat kosakata bahasa
sumber yang salah itu ada banyak, sehingga
pembaca sasaran mungkin cukup terganggu
akan hal itu.

Kosakata yang unik mampu penerjemah
pertahankan dengan begitu pembaca
mengetahui istilah lain yang bisa digunakan
saat menjadi penulis juga. Kata unik dengan
kesalahan penerjemahan adalah sesuatu yang
berbeda. Penerjemah perlu lebih teliti dalam
menerjemahkan agar tidak terjadi salah
terjemahan yang bisa mengakibatkan tidak
sampainya pesan dari penulis asli ke pembaca
sasaran. Beberapa kata dalam novel ada yang
masih kurang padan, sehingga penerjemah

perlu mengkaji ulang hasil terjemahannya.
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